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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki abad ke-21, gelombang globalisasi dirasdket dan terbuka.
Kemajuan teknologi dan perubahan yang terjadi meikdoe kasadaran baru bahwa
Indonesia tidak lagi sendiri, Indonesia beradaegighh-tengah dunia baru, dunia
terbuka sehingga orang bebas untuk membandingKaidugan negara kita dengan
negara lain terutama dalam mutu pendidikan. Namamgkita rasakan sekarang
adalah ketertinggalan di dalam mutu pendidikandiRigkan memang telah menjadi
penopang dalam meningkatkan sumber daya manusiads untuk pembangunan
bangsa. Rendahnya mutu pendidikan di berbagaingngendidikan menghambat
penyediaan sumber daya manusia yang memiliki kermamplan keterampilan
untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagaidid@ngan demikian harus
dilakukan upaya peningkatan mutu pendidikan gunagmasilkan sumber daya
manusia yang mampu bersaing dalam segala bidangngamliki kemampuan-
kemampuan seperti kemampuan bernalar, berpikinsaakritis, logis, kreatif dan
sistematis.

Pendidikan matematika berperan penting dalam upg@gmingkatan
kemampuan penalaran, berpikir analisis, kritis,idogdan kreatif (Suherman,

2003:58). Belajar matematika bagi para siswa méapgpembentukan pola pikir



dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalamapemasuatu hubungan di
antara pengertian-pengertian itu (Suherman,2003.: 5

Namun pada kenyataanya sebagian siswa alergi batitak menyukai
matematika. Menurut Yayasan Peduli Matematika led@n(2007) ada 5 mitos yang
menyesatkan sehingga menyebabkan matematika tidakkail siswa yaitu,
matematika adalah ilmu yang sangat sukar sehinggj&issiswa dengan IQ minimal
tertentu yang mampu memahaminya, matematika adetahhafalan dari sekian
banyak rumus, matematika selalu berhubungan deng@epatan menghitung,
matematika adalah ilmu yang abstrak dan tidak Herhgan dengan realita, dan yang
terakhir matematika adalah ilmu yang membosank&aky, dan tidak rekreatif.
Semua mitos tersebut yang mengakibatkan mayoritawastidak menyukai
matematika dan beranggapan bahwa matematika itii seita menakutkan.
Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh Wahy{iRllehmawati, 2005:2) bahwa
hingga saat ini matematika merupakan mata pelajgesny dianggap sukar bagi
sebagian besar siswa yang mempelajari matematikandingkan dengan mata
pelajaran yang lainnya. Sehingga sebagian besam diersikap negatif terhadap
matematika. Sikap negatif siswa terhadap matemdtgd@orelasi negatif terhadap
prestasi belajar siswa dalam matematika (Russef2@6:234).

Manurut Trends In Mathematic and Science Sudy (TIMMS) 2003 siswa
Indonesia hanya berada di ranking ke-35 dari 44ameglalam hal prestasi
matematika dan di ranking ke-37 dari 44 negararddtal prestasi sains. Menurut

laporan Bank Dunia (Greaney,1992) studi IEAtdrnational Association for the



Evaluation of Educational Achievement) di Asia timur menunjukkan bahwa anak-
anak Indonesia ternyata hanya mampu menguasai 3%nthteri bacaan dan
ternyata mereka sulit sekali menjawab soal-sodddrguk uraian yang memerlukan
penalaran (Al-Jawi, 2006). Menurut penelitian yadidpkukan Utari(1987:134)
dengan subyek siswa SMA kelas Il fisika di beberkpta di Jawa Barat dengan
karakteristik ~yang meliputi kemampuan penalaran ematika, pemahaman
matematika,dan lain sebagainya menunjukkan bahwaakg@uan menyelesaikan
masalah matematika masih rendah, hal ini diakilmekiemena kurangnya kemampuan
penalaran dan pemahaman matematika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan AlamsyalD(226) dengan subyek
penelitian siswa salah satu MAN Bandar Lampung derigarakteristik siswa yang
telah memiliki kemampuan operasi formal (berdasatkhap perkembangan kognitif
yang dikemukakan Piaget) menunjukkan bahwa kemampagalogi siswa
(penalaran induktif) masih sangat rendah yakni4t%,2iari skor ideal (rata-rata skor
tes sebesar 24,42 dari skor total 54). Hal inngimdikasikan bahwa kemampuan
penalaran induktif siswa yang meliputi kemampuaal@yi dan generalisasi masih
rendah. Rendahnya kemampuan penalaran induktifwvasidalam pembelajaran
matematika merupakan sebuah permasalahan yangt gemgeng untuk dicari jalan
keluarnya.

Untuk menanggulangi permasalahan dalam pendidikermatsuk
permasalahan dalam pendidikan matematika. DepamteRendidikan Nasional

meluncurkan kurikulum terbaru yaitu Kurikulum TirggkSatuan Pendidikan (KTSP),



seperti halnya dalam Kurikulum Bebasis KompeteK&8K), salah satu komponen
yang terdapat dalam KTSP adalah kompetensi das@ar k@mampuan yang harus
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. Tujuan perajagbhn matematika dalam
KTSP salah satunya yaitu menggunakan penalaran paldadan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasgnyosun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematikak Alspepenalaran yang harus
dimiliki siswa berdasarkan KTSP diantaranya kemasnppenalaran induktif, yaitu
proses berpikir yang bertolak dari hal-hal khuseisikhum untuk membuat suatu pola
dan generalisasi (penarikan kesimpulan) sehinggghasilkan sejumlah konsep dan
pengertian. Oleh karena itu diperlukan suatu metida model pembelajaran yang
dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemamgpenalaran induktif.

Belajar penemuan dapat membantu siswa meningkaarampuan untuk
menganalisis, sintesis, dan mengevaluasi denganyearg rasional, melalui belajar
penemuan siswa belajar membuat kesimpulan yang kmalsal. Dengan metode
penemuan siswa belajar menemukan sesuatu yang baéketahuinya melalui
percobaan dengan beberapa campur tangan dari separti pemberian petunjuk,
kerangka kerja dan lain-lain untuk membantu sisveanperoleh sebuah kesimpulan
yang masuk akal. Penulis mengkombinasikan metoderpean dengan seting
pembelajaran cooperative learning tipe kancing gemerincing karena dalam
cooperative learning tipe kancing gemerincing masing-masing siswa ataggo
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikaimillasi mereka dalam hal

penyampaian ide-ide, informasi dan sebagainya yamgat penting dalam proses



menemukan konsep matematika. Selain itu melabgperative learning tipe
kancing gemerincing siswa diharapkan dapat belsamfaa, bertukar informasi dan
mendengar serta menggunakan ide-ide orang laipatiesipasi aktif dalam diskusi,
menyelesaikan tugas dengan baik, serta merespogamiebaik tantangan yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut menunjukkan sikagsitif siswa terhadap
matematika (Ruseffendi, 2006:234). Sikap positibwsi terhadap matematika
diperlukan karena sikap positif tersebut berkorepasitif terhadap prestasi siswa
dalam matematika.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik lunteneliti tentang ‘Pengaruh
Metode Penemuan dengan Seting pembelaj&aoperative Learning Tipe Kancing
Gemerincing dalam Pembelajaran Matematika Terhadé&@mampuan Penalaran

Induktif Siswa’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusasalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kemampuan penalaran induktif siswa yang neeohgh metode
penemuan dengan seting pembelaja@operative learning tipe kancing

gemerincing lebih baik daripada siswa yang memphroietode ekspositori?



2. Bagaimana Sikap siswa terhadap penerapan metodempan dengan seting
pembelajaran  cooperative learning tipe kancing gemerincing dalam

pembelajaran matematika ?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitianbartujuan untuk

mengetahui :

1. Apakah Kemampuan penalaran induktif siswa yang neeabph metode
penemuan dengan seting pembelaja@operative learning tipe kancing
gemerincing lebih baik daripada siswa yang mempéroietode ekspositori.

2. Sikap siswa terhadap penerapan metode penemuaandseting pembelajaran

cooper ative learning tipe kancing gemerincing dalam pembelajaran matikena

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat atau Konsiinyata bagi kalangan-
kalangan berikut ini :
1. Bagi guru bidang studi matematika, diharapkan nefehemuan dengan seting
pembelajararcooperative learning tipe kancing gemerincing ini dapat dijadikan
sebagai metode pembelajaran alternatif dalam mkaikgn kemampuan

penalaran induktif siswa.



2. Bagi siswa, diharapkan metode penemuan dengan gseqt@mbelajaran
cooperative learning tipe kancing gemerincing dalam pembelajaran mai&ena
dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap kegmampenalaran induktif
siswa.

3. Bagi pemerhati pendidikan, penelitian ini diharapkipat menambah wawasan

mengenai inovasi dalam pengembangan metode peitaglapatematika.

E. Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian inilata

“Kemampuan penalaran induktif siswa yang memperatetode penemuan dengan
seting pembelajararcooperative learning tipe kancing gemerincing lebih baik

daripada siswa yang memperoleh metode ekspositori”.

F. Definisi Operasional

1. Metode penemuan adalah metode belajar yang memiéitdan pada aktivitas
berpikir siswa untuk menemukan sendiri suatu koradap prinsip. Dalam proses
menemukan suatu konsep atau prinsip, siswa menbtaphingan dari guru dan
menemukan di sini maksudnya adalah menemukan lagivéntion) bukan

menemukan yang sama sekali baru (invention).



2. Seting Pembelajaramooperative learning tipe kancing gemerincing adalah
pengaturan situasi pembelajaran dimana siswa leekegara berkelompok dan
setiap siswa mendapatkan beberapa kancing. Kemadtap kali seorang siswa
berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia harusyemasdtkan salah satu
kancingnya.

3. Penalaran induktif adalah proses berpikir yangoteskt dari hal-hal khusus ke
umum untuk membuat suatu pola dan generalisasiafp@nm kesimpulan)
sehingga menghasilkan sejumlah konsep dan pengertia

4. Pembelajaran dengan metode ekspositori adalah egiethbelajaran dimana
guru terlebih dahulu menerangkan materi yang akaelajari, dan memberikan
contoh-contoh soal kemudian siswa diberikan latilsaal untuk diselesaikan

dengan bimbingan guru, siswa diperbolehkan bert&alzau tidak mengerti.



